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ABSTRAK

Sumber ulama protem bags lemak reminansia berasal dan protein mikroba
disamping By-pass protein. Pembenlukan protein mikroba rumen tergantung kepada
ketersedian zat makanan yang dibutubkannya lerotsms N-protein dan energl (4119
Penyediaan energl dan WH: yang dibutuhkan lersebul, hamos dalam keadaan sinkron
untuk mencapai perfumbuban mikroba vang efisien, Penelitian ini dilakukan untulk
mempelajari indeks sinkronisasi pelepasan N-protein dan energi dari setiap bahan pakan
diantaranva adalah Tagung, singkong dan silase onggok, Penelitian ini menggunakan 2
chkor sapl pesisic berfistula dengan bobot badan + 75 kg dengan umur £ 1.5 tahun.
Metode penelitian adalah metode eksperimen dengan menggunakan tcknik in-sacco .
Sampel sebanyak 7 sampai 21 gram dimasukkan ke dalam kantong nilon berukuran @ x
|4 em, sebanvak B pasang. Peubal vang dizmati adalah lingkat dan lau degradasi BE.
BO dan PK serta indeks sinkronisasi pelepasan N-protein dan energi dari jagung,
singkong dan silase onggok dalam mmen.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulun bahwa indeks sinkronisasi
pelepasan M-protein dan energl vang tertingai adalah Jagung, singkong dan silase onggok
vang masing — masing nilainya adalah 0, 338 ; 0,344 dan 0,223,

Kata kunei ; sapi pesisic berfistula, kantong nilon, tekmk fn sacces, sinkromisasi, jagung,
singkong dan silase onggok..



L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Makanan merupakan hal terpenting yang hares diperhatikan dalam esaha
peternakan, karena makanan merupakan biava terbesar dani fotal biaya produksi,
Salah satu upaya untuk mengatasi besamya biayva pakan adalah denpan cara
meningkatkan efisiensi pemanfaatannya melalui penyusunan ransum yang akurat
{Cottril, 1998). Oleh karena itu untuk meningkatkan pendapatan petermak dalam
penyusunan ransum dari bahan pakan konvensional juga diperfukan penimgkatan
pemanfaatan wastedy-product agroindustrl schagal bahan pakan misalnya onzgok,
atau vang sudah diolah (silase onggok).

Pada termak ruminansia zat makanan dibutubkan olch mikreba dalam mmen
dan untuk metabolisme antara (frtermediony Merabalism), Untulk kedua hal tersebut
zat pakan berperan sebapai pensuplai enerei dalam bentuk ATE dan sebagal bahan
precursor untuk sintesa lemak, protein dan karbohidrat dalam tubuh, Berdasarkan
uralan terschut berarti ransum lemak ruminansia harus memilikn keseimbangan dan
ketersedinan zat-zat pakan vang terkandung didalamnya. (Tamminga dan Wiliams,
1908).

Estimasi metabolisme protein mikroba vang akoral dalam romen adalab
sangat penting karena sebanyak 70% ataw lebih asam amino vang diabsorbsi vsus
halus berasal dan protein mikroba rumen (Gustatson, 2006}, Tersedianya energi dan
senyawa Nilrogen hagi mikeoba mumen, tergantung pada mudab fidaknya makoanan

vang dikensumsi unluk difermentasi,



Feetersediaan energn dan NH3 yang dibutubhken tersebul, harus dalam keadaan
sinkron agar tercapal pertumbuhan mikroba yang n:fi.sicr;- Apabila N vang tersedia
berlebihan dalam bentuk ammonia (WH3), anpa diimbangd penyediaan energi dalam
jumdah vang seimbang dan wakiu  vang tepat akan menimbulkon gangguon
(keracunan WH3), dan demikian pula sebaltknys spabils kekurangun NH3 akan
menutrunkan pertumbuhan mikroba romen. Efisiensi pertumbuhan mikroba mimen
vang rendah, pada gilirannya akan mepurunkan keterscdisan protein bagl ternak
ruminansia dan berpengaruh terhadap penurunan produks:,

Dari uraian di atas perlu diketahui indeks sinkronisasi pelepasan M-profein
dan energi untuk setiap bahan pakan termak ruminansia diantamya adalh jagung,
singkong, dan silase ongpok, Untuk mendapatkan efisiensi periumbuhan mikroba
vang optimium perlu adanys sinkronisast pelepasan N-protein don energn pokan
dalam rumen. Milai indeks sinkromiszasi pelepasan N-protein dan energi bahan pakan
adalah = | (Sinclair, et af., 19%3). Pakan yanp pelepasan N-prolein dan energinya di
dalam rumen yang sinkron akan mempunyai ilai indeks sinkronisasi sehesar 1.

Jagung bissanya dapat digunakan dalam  penyusunan ransum  ternak
mminansia sehagai sumber energi selain dedak. Dalam penelitian ini jagung
dizunakan dalam pakan temak rominansia untuk dievaluasi dan unmk mengetabu
indeks sinkromsasi pelepasan N-protein dan energi japung,

Singkong merupakan hasil pertanian dan cukup banyak tersedia tetap
mempunyal kandungan gizi yang rendsh dan adanya anti nuinsi asam sianida (HCW),
schingpa pemantaziannya dalam ransum menjadi terbatas. Uniuk mengurangi kadar

racun dalam singkong maka dilakukan pencincangan kemudian dijemur atau dirchus.



Ongegok merpakan limbah padat industri tapioca dan dip::rl;:imka.n i
[ndonesia dihasilkan kurang lebih 1.2 juta ton per tahun (Tabram dkk, 2002)
Pemanfaatan ongpok sebagal bahan pakan ternak berarll jupa meneksn pencemaran
lingkungan, Penggunaan onggok schagai pakan lemak menghadopn jugs berbaga
kendala antara lain rendahnya kandungan protein dan masih tingginva kandungan
sianida. Memuut Sumangkut dan Ma'sum (1976} untuk itu dicari teknik pengolahan
vang dapat meningkatkan kandungan nutrisi dan menunmkan kandungan HCN pada
ongeok, melalut pembuatn silase schingpa akan meningkatkan nilai gizi dan
menurunkan kandungan HCN pada ongeok,

Kandungan TDN jagung, singkeng dan silasc onggok seccara berurut-turut
adalah B0 8% ; 21.8% ; dan 78,3%, sedangkan ksndungsn protein ketipa bahan
tersebut berturut-turut 10,8% ; 3,30% ; dan 1,217%,

Berdasarkan uraian di atas maks dilakukan penelition yang bertujuan unlulk
mempelajan indeks sinkronisasi pelepasan MN-protein dan energi jagung, singkong
dan silase onggok.

B. Perumusan Masalah
1. Indcks sinkronisasi pelepasan M-protein dan energi jagung, singkong dan
silase onpeok belum diketahu.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk mempelajan indeks sinkronisasi pelepasan N-profein dan energ
jagung, singkong dan silase onggok. Hasil penelitian int diharapkan dapat digunakan
sehagal dasar penyusunan ransum yvang seimbang terhadap kebutuban protein dan

cnerei bagi temak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasackan hasil penelitian. dapat dilihat bahan pakan yang mempunyai
indcks sinkronisasi pelepasan N-protein dan energi dalam remen vang tedngoi adalah
Jacung ditkuti singkong dan silase ongpok yang nilainya berturut - urut adalah 0,538

10,344 dan 0,223,

B. 5ARANM
Dalam menyusun ransum perlu dican bahan pakan vang nilai kombinasi
bahan — bahan tersebut mempunyai nilai indeks 1 schingpa ransum yang disusun

[ebih efisien.



DAFTAR PUSTAKA
Anggrodi, B 1985, lmu Makanan Ternak Umum. FT. Gramedia Pustaka Utama.
Jakarta

Agricultural Research Council. 1984, The Nutrient Requements of Ruminant
Livestock. Sopplement Mo 1. Slough @ commonwealth Agriculiural
Burcuax,

Black, I. L. and G. J. Faichney. 1982, Altcrnatives system for assessing the
nitrogen value of feed for ruminant. Be, Soc Anim Pro, Yol 6 107-115.

Chen, X B, 1995, Program Fit Curve (Unpublished),

Cock, I, . 1985, Cassava New Potensial For Megleted Croops. Westview press.
London.

Cottnll, B.E. 1998, A Review of Current Mutritional Models @ What We Need to
Measure. [n vitro techniques for measuring nuitient supply to ruminants,
Oecnsional Publication No, 22, British Society of Animal Science. P 20-
3l

Cullison, A, E. 1982, Feeds and Feeding. Fd. 3 th, Reston Publishing Company
Ine, Reston, Virginia,

Crerkawski, 10w 1984, An Introduction o0 Rumen Studics. Oxtord - Pergamon
Praes.

Darjanto dan Marjuki. 1980, Khasiat Recun dan Masakkan Ketela Pohan. Cetakan
ke 2. Yayasan Dhwi Sri. Bogoar,

Davies, H.L. 1982, A Course Manual Nutrition and Growth, Australian Vice
Chancellors Committee, Melbourne.

DEPUTI Menegristik Jakarta. 2001. Bahan Penghasil pati. http : // warintek.
Rislek. poad/pangan/umumtanaman penghasil pati. Pdf. Diakses 22 Mei
2007,

Dijafaar, T, F., 5. Rahayu dan Wiryatmi. 2001, Macam Produk Olahan Makanan
dan Japung. Kanisus, Y opvakarta,

Ermaleni. 1994, Kualitas silase ampas tapioca dan limbah jagung, Skripsi.
Fakultas petemakan. Universitas Andalas Padang, Padang,

Gustafsson, AH., M. Helamler, E. Lindgren, and EM.G. Nadeaw, 2004,
Feeding methods for improving nitrogen efficiency in dairy production by
dietary protein changes. File: // E; /LIFE-AMMONIA htm.

Hellyward, J, Mirzah dan Elyarosa. 1999, Penggunazn onggok dalam limbah
inclustre sawit dalam uszaha ternak sapi potong, Laporan Penclitian Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang. Padang,



